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ABSTRACT

Derajat stres adalah tingkat stres atau tekanan yang dialami seseorang. Stres

terjadi apabila hubungan antara individu dan lingkungannya dinilai oleh

individu sebagai hal yang sangat membebani hidup atau melebihi sumber

daya yang dimilikinya, serta membahayakan kesejahteraannya. Secara

umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

mengenai derajat stres masyarakat pinggiran rel akibat suara bising kereta

api di kota bandung. Hal yang nyata dihadapi oleh masyarakat pinggiran rel

di kota bandung adalah suara bising kereta yang melalui pengambilan data,

ternyata rata-rata volumenya mencapai >95 dB. Suara bising merupakan

stresor yang berdampak besar terhadap kesehatan fisik dan psikis namun

kehadirannya seringkali terabaikan. Ditambah pula dengan kemunculan

suara bising yang tidak menentu karena terjadi perubahan jadwal kereta api

di setiap harinya serta minimnya kendali yang dapat mereka lakukan

terhadap suara bising tersebut. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini

adalah sebesar 66% dari responden berada di derajat stres sedang, sebesar

26,5% berada di derajat stres rendah, dan sebesar 7,5% berada di derajat

stres tinggi. Secara umum, sebagian besar masyarakat pinggiran rel merasa

bahwa suara bising kereta api cukup membebani atau melebihi sumber daya

yang dimilikinya.
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DERAJAT STRES MASYARAKAT PINGGIRAN REL AKIBAT SUARA BISING

KERETA API DI KOTA BANDUNG

Stres terjadi apabila hubungan antara individu dan lingkungannya dinilai

oleh individu sebagai hal yang sangat membebani hidup atau melebihi sumber

daya yang dimilikinya, serta membahayakan kesejahteraannya. Dengan kata lain

stres terjadi karena adanya kesenjangan (perceived discrepancy), dalam bentuk

nyata atau tidak, antara tekanan dari suatu situasi dan sumber daya individu

(meliput sumber biologis, psikologis, dan sistem sosial) (Lazarus & Folkman,

1984). Derajat stres adalah tingkat stres atau tekanan yang dialami oleh seseorang.

Faktor-faktor dalam kehidupan manusia yang mengakibatkan terjadinya respon

stres dinamakan stresor. Terdapat empat kategori stresor lingkungan, yakni

cataclysmic event, personal event, daily hassles, dan ambient stressors (Baum,

Singer, & Baum, 1982; Champbell, 1983; Lazarus & Cohen, 1977).

Suara bising (noise) merupakan bagian dari ambient stressors, yang

kehadirannya sangat erat dengan kehidupan manusia dan berdampak besar namun

seringkali tidak disadari atau justru terabaikan. Dampaknya bukan hanya pada

fisik tapi juga psikis. Dampak psikis yang dialami salah satunya adalah stres.

Suara bising adalah suara yang tidak diinginkan atau yang tidak diharapkan

(Kryter, 1970 dalam Baum & Paulus, 1987). Terdapat tiga dimensi yang

mempengaruhi karakteristik suara bising, yaitu volume suara, perkiraan

munculnya suara, dan kendali suara.
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Diperoleh data mengenai suara bising kereta api dengan menggunakan alat

sound level meter rata-rata sebesar >95 dB, angka ini merupakan angka yang

besar mengingat normalnya pendengaran manusia adalah 60 dB. Jadwal kereta

yang berubah setiap harinya membuat kedatangan suara bising tidak dapat

diperkirakan secara pasti. Ditambah lagi dengan minimnya kendali masyarakat

pinggiran rel terhadap suara bising kereta yang menderunya.

METODA

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah masyarakat pinggiran rel yang rumah

tinggalnya berada di 0-6 meter dari rel, berusia 20-45 tahun, dan sudah tinggal

selama minimal 1 tahun. Jumlah ini didapatkan dari penggunaan teknik multistage

cluster sampling, yakni membagi secara acak subjek penelitian yang luas menjadi

bagian-bagian terkecil agar dapat digunakan menjadi sampel penelitian. Teknik

ini digunakan karena peneliti tidak memperoleh data pasti mengenai total populasi

masyarakat pinggiran rel yang berada di kota bandung. Melalui proses pembagian

secara acak, didapatkan sampel penelitian sejumlah 53 orang.

Pengukuran

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi

dari Teori Stres Lazarus & Folkman tahun 1984. Kuesioner ini terdari dari 72

pernyataan yang menggali mengenai penilaian primer, penilaian sekunder, dan
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faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian tersebut baik dari individu itu sendiri

maupun situasi.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan terhadap

derajat stres masyarakat pinggiran rel akibat suara bising kereta api di kota

bandung, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil data ditemukan bahwa sebesar 66% responden berada di

derajat stres sedang. Secara umum, sebagian besar masyarakat

pinggiran rel merasa bahwa suara bising kereta api cukup membebani

atau melebihi sumber daya yang dimilikinya. Penilaian primer

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai suara bising

kereta api sebagai sebuah tantangan (challenge) untuk mereka bisa

bertahan hidup di kondisi tersebut. Penilaian sekunder menunjukkan

bahwa sumber daya material lah yang menyebabkan mereka bertahan

tinggal di wilayah tersebut.

2. Sebesar 26,5% berada di derajat stres rendah, responden tidak merasa

bahwa suara bising kereta api membebani atau melebihi sumber daya

yang dimilikinya.

3. Sebesar 7,5% berada di derajat stres tinggi, hal ini menunjukkan bahwa

suara bising kereta api dirasakan membebaninya atau melebihi sumber

daya yang dimiliki. Responden menilai bahwa suara bising kereta api

mengancam kesejahteraannya dan membuatnya kehilangan hal
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berharga dalam dirinya. Penilaian sekunder menunjukkan bahwa suara

bising kereta api melampaui kesehatan dan tenaga yang dimilikinya.

4. Demografi responden berupa tingkat pendidikan, lama tinggal, usia,

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perbedaan derajat stres.

5. Data penunjang berupa tensi darah menunjukkan bahwa 68% responden

berada di tekanan darah tinggi, 21% berada di tekanan darah normal,

dan 11% beradadi tekanan darah rendah. Banyak faktor yang

menyebabkan tingginya tekanan darah, diantaranya karena asupan

makanan, dan keturunan. Namun hal ini bisa pula menjadi data respon

fisiologis yang diakibatkan oleh stres.
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